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ABSTRAK
Ruas jalan merupakan salah satu hal yang selalu beriringan dengan tuntutan kebutuhan manusia, tuntutan perkembangan jaman dan kemajuan teknologi serta berkembangnya pemikiran manusia sebagai pengguna jalan itu sendiri. Jalan adalah prasarana transportasi darat yang meliputi segala bagian jalan, termasuk bangunan pelengkap dan perlengkapannya yang diperuntukkan bagi lalu lintas, yang berada pada permukaan tanah, di atas permukaan tanah, di bawah permukaan tanah dan/atau air, serta di atas permukaan air, kecuali jalan kereta api, jalan lori, dan jalan kabel. Terjadinya penambahan volume lalu lintas jalan telah mengakibatkan kemacetan lalu lintas pada ruas jalan sekitar Gedung Islamic Centre Madiun (ICM). Kemacetan lalu lintas terjadi karena pergerakan kendaraan keluar masuk gedung ini, perilaku ketidakdisiplinan para penyeberang jalan, dan adanya angkutan umum yang berhenti menunggu penumpang. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui dampak lalu lintas, volume kendaraan, derajat kejenuhan dan Tingkat pelayanan Level of Service (LOS). Hasil Analisa pada penelitian didapatkan volume puncak kendaraan pada Jalan Sumatera 398 Skr/jam, pada Jalan Dr. Soetomo 1.486,2 Skr/jam, kemudian volume pada kendaraan pada Jalan Sumatera Q = 105.552 skr/jam, Pada Jalan Dr. Soetomo Q = 1955.601 skr/jam. Dan kapasitas ruas Jalan Sumatera C = 6118,78 skr/jam, pada Jalan Dr. Soetomo C = 4960,824 skr/jam, dan derajat kejenuhan pada Jalan Sumatera , pada Jalan Dr. Soetomo DJ = , kemudian Tingkat pelayanan Level of Service (LOS) pada Jalan Sumatra VCR = 0,01 skr/jam (temasuk kategori tingkat pelayanan A) hal 42, Pada Jalan Dr. Soetomo VCR = 0,39 skr/jam (termasuk kategori tingkat pelayanan B) hal 42.

Kata Kunci : Dampak Lalu lintas, Kota Madiun. Level of Service (LOS), Ruas jalan Sumatra – Dr.Soetomo

PENDAHULUAN
Latar Belakang
Perkembangan ruas jalan merupakan salah satu hal yang selalu beriringan dengan tuntutan kebutuhan manusia, tuntutan perkembangan jaman dan kemajuan teknologi serta berkembangnya pemikiran manusia sebagai pengguna jalan itu sendiri. Keberadaan jalan akan sangat berperan dalam mendukung aktivitas manusia sekaligus semakin mempermudah upaya dalam memenuhi berbagai kebutuhan hidup sehari-hari. Tidak dapat dipungkiri, bahwa dalam hampir setiap aktivitas manusia tidak bisa lepas dari dukungan sarana alat transportasi, sehingga keberadaan jalan menjadi bersifat mutlak harus ada. Tanpa adanya jalan, maka peran alat transportasi tidak akan berguna dalam mempermudah aktivitas kehidupan manusia.
Atas dasar latar belakang masalah dan kajian empiris yang telah dipaparkan diatas, maka penelitian mengambil judul: “Studi Analisis Dampak Kinerja Lalu Lintas Pada Ruas Jalan Sumatera - Jalan Dr. Soetomo Kota Madiun”. Analisis ini dilakukan dengan menggunakan metode Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia 2014 (PKJI'14).
Identifikasi Masalah
1. Jalan yang dijadikan objek penelitian adalah Jalan Sumatera - Jalan Dr. Soetomo yang terdampak kinerja lalu lintas. Hasil survey pendahuluan, khususnya pada hari kerja, yakni Senin sampai dengan Jumat, terjadi peningkatan kapasitas kendaraan khususnya pada pagi hari dari pukul 06.00-08.00 WIB, siang hari antara pukul 12.00-14.00 WIB, dan waktu sore hari dari pukul 16.00-18.00 WIB. 
2. Analisis dampak kinerja lalu lintas pada jalan Sumatera – Dr. Soetomo dilakukan dengan menggunakan parameter Derajat Kejenuhan (Degree of Saturation) dan Tingkat Pelayanan Jalan (Level of Service) berdasarkan metode Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia 2014 (PKJI'14).
Rumusan Masalah
1. Berapa volume puncak pada Jalan Sumatera – Dr. Soetomo ?
2. Berapa besar volume kendaraan pada jalan Sumatera – Dr. Soetomo ?
3. Berapakah kapasitas ruas jalan Sumatera – Dr. Soetomo ?
4. Berapa besar derajat kejenuhan pada jalan Sumatera – Dr. Soetomo ?
5. Berapa besar analisis tingkat pelayanan pada jalan Sumatera – Dr. Soetomo ?
Tujuan dan Manfaat
1. Menganalisis dan mengetahui dampak kinerja lalu lintas pada jalan Sumatera - Dr. Soetomo.
2. Menganalisis dan mengetahui kinerja lalu lintas jalan sekitar Gedung Islamic Centre Madiun pada saat ini dan jangka waktu 5 tahun ke depan.
3. Memberikan solusi dalam mengatasi permasalahan dampak kinerja lalu lintas pada jalan Sumatera – Dr. Soetomo.
4. Memberikan manfaat kepada masyarakat jika jalan Sumatera – Dr. Soetomo lalu lintas nya normal.
5. Meminimalisir berkurangnya kepadatan lalu lintas pada jangka waktu yang akan dating
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai masukan bagi institusi dalam mengambil kebijakan serta dapat menambah wawasan bagi pembaca terutama bagi mahasiswa.
TINJAUAN PUSTAKA
Analisis Dampak Lalu Lintas
Pengertian Analisa dampak lalu lintas (ANDALALIN) secara umum adalah studi atau kajian mengenai dampak lalu lintas dari suatu kegiatan atau usaha tertentu yang hasilnya dituangkan dalam bentuk dokumen atau perencanaan pengaturan lalu lintas. Analisa dampak lalu lintas (ANDALALIN) ini akan digunakan untuk memperkirakan kondisi lalu lintas mendatang baik untuk kondisi tanpa adanya pembangunan kawasan maupun dengan pembangunan kawasan. Undang-Undang No. 22 tahun 2009 menjelaskan pengertian analisis dampak lalu lintas (ANDALALIN) adalah suatu hasil kajian yang menilai tentang efek-efek yang ditimbulkan oleh lalu lintas yang dibangkitkan oleh suatu pembangunan pusat kegiatan dan atau pengembangan kawasan baru pada suatu ruas jalan terhadap jaringan transportasi di sekitarnya. Studi andalalin adalah studi yang meliputi kajian terhadap jaringan jalan di bagian dalam kawasan sampai dengan jalan di sekitar kawasan pusat kegiatan dan atau pengembangan kawasan baru yang terpengaruh dan merupakan akses jalan dari dan menuju kawasan tersebut.
Jalan
Peraturan Pemerintah RI Nomor 34 Tahun 2006 tentang Jalan menjelaskan pengertian jalan adalah prasarana transportasi darat yang meliputi segala bagian jalan, termasuk bangunan pelengkap dan perlengkapannya yang diperuntukkan bagi lalu lintas, yang berada pada permukaan tanah, di atas permukaan tanah, di bawah permukaan tanah dan/atau air, serta di atas permukaan air, kecuali jalan kereta api, jalan lori, dan jalan kabel (Pasal 1, Ayat 3). Jalan raya adalah jalur-jalur tanah di atas permukaan bumi yang dibuat oleh manusia dengan bentuk, ukuran-ukuran dan jenis konstruksinya sehingga dapat digunakan untuk menyalurkan lalu lintas orang, hewan dan kendaraan yang mengangkut barang dari suatu tempat ke tempat lainnya dengan mudah dan cepat (Oglesby & Hick, 2019)
Pengelompokan Jalan Umum
1) Jalan Nasional, merupakan jalan arteri dan jalan kolektor dalam sistem jaringan jalan primer yang menghubungkan antar ibukota provinsi, dan jalan strategis nasional, serta jalan tol. Jalan nasional merupakan jalan yang pembinaannya berada pada pemerintah pusat. 
2) Jalan Provinsi, merupakan jalan kolektor dalam sistem jaringan jalan primer yang menghubungkan ibukota provinsi dengan ibukota kabupaten/ kota, atau antar ibukota kabupaten/kota, dan jalan strategis provinsi. Jalan propinsi merupakan jalan yang pembinaanya diserahkan kepada Pemerintah Daerah Tingkat I. 
3) Jalan Kabupaten, merupakan jalan lokal dalam sistem jaringan jalan primer yang menghubungkan ibukota kabupaten dengan ibukota kecamatan, antaribukota kecamatan, ibukota kabupaten dengan pusat kegiatan lokal, antar pusat kegiatan lokal, serta jalan umum dalam system jaringan jalan sekunder dalam wilayah kabupaten, dan jalan strategis kabupaten. Jalan Kabupaten merupakan jalan yang pembinaanya diserahkan kepada Pemerintah Daerah Tingkat II. 
4) Jalan kota, merupakan jalan umum dalam sistem jaringan jalan sekunder yang menghubungkan antarpusat pelayanan dalam kota, menghubungkan pusat pelayanan dengan persil, menghubungkan antarpersil, serta menghubungkan antarpusat permukiman yang berada di dalam kota. 
5) Jalan Desa, merupakan jalan umum yang menghubungkan kawasan dan/atau antar permukiman di dalam desa, serta jalan lingkungan.
Penelitian Terdahulu
1. Hasil penelitian (Tambajong, Sendow and Jansen, 2018) yang berjudul: “Analisis Dampak Lalu Lintas Akibat Adanya Kawasan Lion Hotel Manado terhadap Kinerja Ruas Jalan Piere Tendean”. Lion Hotel Manado terletak di kawasan pusat kota Manado yang memiliki luas ± 26.782 m. Sesuai dengan amanat dalam Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor 75 Tahun 2015 tentang Penyelenggaraan Analisis Dampak Lalu Lintas sehingga diwajibkan bagi pengembang kawasan Lion Hotel and Plaza Manado yaitu PT. Lion International Hotel untuk melakukan Analisis Dampak Lalu Lintas di Lion Hotel Manado, juga sesuai dengan Pedoman Teknis Analisis Dampak Lalu Lintas Pembangunan Pusat Kegiatan pada Ruas Jalan Nasional di Wilayah Perkotaan (2009) yang menyatakan bahwa pusat kegiatan seperti hotel dan pertokoan dengan luas minimal 500 m wajib melakukan ANDALALIN.
2. Hasil penelitian (Jawara, Cahyono and Rohman, 2019) yang berjudul: “Analisis Kinerja Jalan Akibat Pengembangan Gedung PT. Rekaindo Global Jasa Kota Madiun.
3. Hasil penelitian (Rahayu et al., 2013) yang berjudul: “Analisis Dampak Lalu Lintas Akibat Pembangunan Best Western Star Hotel dan Star Apartement Semarang terhadap Kinerja Jaringan Jalan Sekitar”.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang menggunakan objek penelitian saat sekarang dengan melihat fakta sebagaimana adanya dan dianalisa untuk mendapatkan suatu kesimpulan atau konsep-konsep baru. Konsep baru yang dimaksud adalah konsep tentang dampak lalu lintas akibat pembangunan gedung terhadap kinerja jaringan jalan sekitar, dalam hal ini adalah Gedung Islamic Centre Madiun. Pengolahan data dan analisis dampak kinerja lalu lintas akibat pembangunan Gedung Islamic Centre Madiun dilakukan dengan mengacu pada Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia 2014 (PKJI'14). lokasi penelitian ini adalah ruas jalan yang terdampak oleh keberadaan gedung tersebut, masing-masing adalah Jalan Sumatera - Jalan Dr. Soetomo Kota Madiun. Lokasi Gedung Islamic Centre Madiun serta ruas jalan di sekitarnya dapat dilihat pada gambar peta berikut ini.
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Gambar 1. Peta Lokasi Islamic Centre Madiun 2021
Sumber : Dinas PUPR Kota Madiun

[image: ]Gambar 2. Lokasi Penelitian 2021
Sumber : Google Earth


Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menginterpretasikan dan menarik kesimpulan sebagaimana tujuan penelitian yang telah ditetapkan sebelumnya. 
1. Analisis Dampak Kinerja Lalu Lintas Akibat Pembangunan Gedung Islamic Centre Madiun
Analisis Dampak Kinerja Lalu Lintas Akibat Pembangunan Gedung Islamic Centre Madiun dilakukan penghitungan berdasarkan metode Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia 2014 (PKJI'14), masing-masing meliputi kapasitas jalan (C) dan kinerja lalu lintas jalan yang diukur oleh derajat kejenuhan (DJ), kecepatan tempuh (VT), dan waktu tempuh (TT). Pedoman ini dapat digunakan pada ruas-ruas umum yang berada di lingkungan perkotaan dengan tipe jalan 2/2TT, 4/2TT, dan Jalan Raya tipe 4/2T serta 6/2T. Secara lebih khusus, analisis dampak kinerja lalu lintas akibat pembangunan Gedung Islamic Centre Madiun ini juga diukur berdasarkan Tingkat pelayanan jalan yang dapat dilihat dari perbandingan Rasio DJ = Q/C. Pengambilan keputusan terhadap tingkat kualitas pelayanan untuk masing-masing ruas jalan di sekitar Gedung Islamic Centre Madiun dilakukan dengan berdasar pada kriteria sebagaimana ditetapkan dalam Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia 2014 (PKJI'14).
2. Analisis Kinerja Ruas Jalan Sekitar Gedung Islamic Centre Madiun pada Kondisi saat ini dan Jangka Waktu 5 Tahun ke depan
Kinerja ruas jalan 5 tahun yang akan datang digunakan faktor pertumbuhan. Data-data yang diperlukan adalah jumlah pergerakan pada masa sekarang dan faktor pertumbuhan dari faktor-faktor yang berpegaruh seperti tingkat kepemilikan kendaraan bermotor dan jumlah penduduk 10 tahun terakhir, dalam hal ini adalah antara Tahun 2009 – 2019. Besarnya jumlah pergerakan pada masa yang akan datang dapat dihitung dengan menggunakan persamaan sebagai berikut:
 Tn  = T0 x (1 + r )2	(3.6)
Keterangan:
Tn  	= 	Pergerakan pada masa yang akan datang 
T0  	= 	Pergerakan pada masa sekarang
r	= 	Faktor pertumbuhan 
n 	= 	Tahun rencana.
3. Analisis Solusi dalam Mengatasi Permasalahan Dampak Kinerja Lalu Lintas jika Menurun Akibat Pembangunan Gedung Islamic Centre Madiun Analisis solusi dalam mengatasi permasalahan dampak kinerja lalu lintas jika menurun akibat pembangunan Gedung Islamic Centre Madiun dilakukan secara deskriptif kualitatif sesuai hasil-hasil temuan dalam analisis dampak kinerja lalu lintas dan kinerja ruas jalan sekitar Gedung Islamic Centre Madiun pada kondisi saat ini dan jangka waktu 5 tahun ke depan.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Survey volume lalu lintas dilalukan selama 3 hari pada saat jam-jam tertentu yakni pada hari senin mewakili hari kerja dan hari sabtu, minggu mewakili hari libur yang dilaksanakan pada tanggl 28 – 30 Maret 2021 selama 9 jam, yaitu pada jam 06.00 - 08.00, 12.00 – 14.00 dan 16.00 – 18.00. Data kemudian dikelompokan dalam rentan waktu setiap 15 menit untuk tiap kendaraan. Kendaraan dibagi dalam beberapa kategori yaitu : 
Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia 2014 (PKJI'14) menjelaskan bahwa dalam analisis arus lalu lintas untuk tipe kendaraan yang diamati di lapangan adalah sebagai berikut:
· Kendaraaan Ringan (KR) seperti mobil penumpang, kendaraan pribadi, dan kendaraan bermotor ber as 2 dengan jarak antar as 2-3 meter.
· Kendaraan Berat (KB) seperti bus, truk 2 as, truk 3 as, dan kendaraan bermotor lebih dari 4 roda.
· Sepeda Motor (SM) seperti kendaraan bermotor dengan 2 roda.
Analisis data volume lalu lintas bertujuan untuk mengetahui parameter – parameter yang dibutuhkan.
Analisis Pertumbuhan Lalu Lintas Pada Jalan Sumatera
Selama 9 jam pelaksanaan survey yang dibagi menjadi 3 waktu survey yakni pada pagi jam 06.00 – 08.00, siang hari 12.00 – 14.00 dan sore hari 16.00 – 18.00 yang dilaksanakan pada tanggal 28-30 Maret 2021. Pada jalan Sumatera dilewati oleh 15.813 kendaraan kendaraan dengan klasifikasi :
· Kendaraaan Ringan (KR) Sebanyak 5070 kendaraan
· Kendaraan Berat (KB) Sebanyak 1191 kendaraan
· Sepeda Motor (SM)  Sebanyak 10626 kendaraan.
Berdasarkan hasil survey, diperoleh jumlah volume lalu lintas tertinggi terjadi pada hari senin. Volume kendaraan di segmen Jalan sumatera dapat dilihat pada Grafik 4.2 berikut ini.
Gambar 3. Grafik Volume Kendaraan Jalan Sumatera.
Sumber : Hasil Analisa 2021


Dari analisa di atas, kemudian jumlah kendaraan tersebut akan di masukan kedalam Satuan Kendaraan Ringan (SKR) dengan mengalikan kendaraan menggunakan Ekivalen Kendaraan Ringan (ekr) yang berlaku di dalam Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia 2014. Untuk kendaraan SM ( Sepeda Motor ) ekivalen kendaraan ringannya adalah dan 0,30, untuk KR ekivalen kendaraan ringannya adalah 1,00, untuk KB ekivelen kendaraan ringannya adalah 1,30. 
Berikut ini adalah contoh perhitungan ekivalen kendaraan ringan pada jalan Sumatera.
· SM 	= 351 Knd/jam
· Ekr     =  351 X 0,30 
	                                        = 105,3 ≈ 106 Skr/jam 
· KR 	= 210 Knd/jam
·  Ekr    = 210 X 1,00 
	                          = 210 Skr/jam 
· KB 	= 63 Knd/jam 
Ekr     = 63 X 1,30  
	  	= 81,9 ≈ 82 Skr/jam 
· Jumlah (1) = 106 + 210 + 82
     				   = 398 Skr/jam




Tabel 1 Volume Puncak Lalu Lintas Jalan Sumatera 
	Waktu
	Jenis Kendaraan
	Jumlah

	
	SM
	KR
	KB
	

	
	kend/jam
	skr/jam
	kend/jam
	skr/jam
	kend/jam
	skr/jam
	

	
	
	0,30
	
	1
	
	0,25
	398

	Sore hari 08.00 - 17.00
	351
	106
	210
	210
	63
	82
	



Sumber : Hasil Perhitungan 2021
Analisis volume lalu lintas dilakukan dalam satuan skr/jam (Qskr) dengan melakukan konversi volume lalu lintas hasil survei lapangan dalam satuan kend/jam (Qkend) menggunakan faktor ekuivalensi kendaraan ringan (ekr) tiap jenis kendaraan bermotor seperti persamaan berikut ini :
Q = [(ekrKR × KR) + (ekrKB × KB) + (ekrSM × SM)]
Dimana :
Q 	=  Jumlah arus atau volume kendaraan (skr/jam)
ekr 	= Ekuivalensi kendaraan ringan
KR 	= Kendaraan ringan
KB 	= Kendaraan berat
SM 	= Sepeda motor
Sehingga : Q = [(ekrKR × KR) + (ekrKB × KB) + (ekrSM × SM)]
Q = [(210 × 210) + (82 × 63) + (106 × 351)]
Q = [(44.100) + (5.166) + (56.286)]
Q = 105.552 skr/jam
Maka volume kendaraan pada jalan Sumatera sebesar 105. 552 skr/jam
Dan analisis hambatan samping sebagai berikut :

Tabel 2. Faktor Hambatan Samping (FHS)
	Nama Jalan 
	Tipe pendekat 
	Kelas Hambatan Samping
	FHS 

	Sumatera
	Terlindung  
	Tinggi 
	0,99 



Dan Analisis tingkat pelayanan (LOS) dapat diketahui dengan melakukan perhitungan perbandingan antara volume lalu lintas dengan kapasitas dasar jalan (V/C). Dengan melakukan perhitungan terhadap nilai LOS, maka dapat diketahui klasifikasi jalan atau tingkat pelayanan pada suatu ruas jalan tertentu.
VCR  = 
Dimana :         VCR 	= Indeks tingkat pelayanan jalan 
V 	= Volume lalu lintas (skr/jam)
C 	= Kapasitas jalan (skr/jam)
V = 105,552 skr/jam 
C = 6118,78  skr/jam
VCR  =  =   = 0,01 skr/jam (A : Tabel 2.18, Bab-2, PKJI,2014)



Analisis Pada Jalan Dr. Soetomo
Selama 6 jam pelaksanaan survey yang dibagi menjadi 3 waktu survey yakni pada pagi jam 06.00 – 08.00, siang hari 12.00 – 14.05 dan sore hari 16.00 – 18.00 yang dilaksanakan pada tanggal 28-30 mei 2021. Pada jalan sumatera dilewati oleh 74.400 kendaraan dengan klasifikasi :
· Kendaraaan Ringan (KR) Sebanyak 17.178 kendaraan
· Kendaraan Berat (KB) Sebanyak 1.407 kendaraan
· Sepeda Motor (SM)  Sebanyak 60.225 kendaraan
Berdasarkan hasil survey, diperoleh jumlah volume lalu lintas tertinggi terjadi pada hari senin. Volume kendaraan di segmen Jalan sumatera sumatera dapat dilihat pada Grafik 4.4 berikut ini.Gambar 4. Volume Kendaraan Jalan Dr. Soetomo
Sumber : Hasil Analisa 2021


Dari analisa di atas, kemudian jumlah kendaraan tersebut akan di masukan kedalam Satuan Kendaraan Ringan (SKR) dengan mengalikan kendaraan menggunakan Ekivalen Kendaraan Ringan (ekr) yang berlaku di dalam Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia 2014. Untuk kendaraan SM ekivalen kendaraan ringannya adalah dan 0,30, untuk KR ekivalen kendaraan ringannya adalah 1,00, untuk KB ekivelen kendaraan ringannya adalah 1,30. 
Berikut ini adalah contoh perhitungan ekivalen kendaraan ringan pada jalan Sumatera.
· SM 	= 2.166 Knd/jam
· Ekr     =  2.166 X 0,30 
	                            = 649,8 Skr/jam 
· KR 	= 735 Knd/jam
·  Ekr    = 735 X 1,00 
	                            = 735 Skr/jam 
· KB 	= 78 Knd/jam 
Ekr    = 78 X 1,30  
	                              = 101,4 Skr/jam 
· Jumlah (1) = 649,8 + 735 + 101,4
    			    = 1.486,2 Skr/jam

	Waktu
	Jenis Kendaraan
	Jumlah

	
	SM
	KR
	KB
	

	
	kend/jam
	skr/jam
	kend/jam
	skr/jam
	kend/jam
	skr/jam
	

	
	
	0,30
	
	1
	
	0,25
	1.486,2

	Sore hari 08.00 - 17.00
	2.166
	649,8
	735
	735
	78
	101,4
	


Tabel 3. Volume Puncak Lalu Lintas Jalan Dr. Soetomo
Sumber : Hasil Perhitungan 2021

Analisis volume lalu lintas dilakukan dalam satuan skr/jam (Qskr) dengan melakukan konversi volume lalu lintas hasil survei lapangan dalam satuan kend/jam (Qkend) menggunakan faktor ekuivalensi kendaraan ringan (ekr) tiap jenis kendaraan bermotor seperti persamaan berikut ini :
Q = [(ekrKR × KR) + (ekrKB × KB) + (ekrSM × SM)]
Dimana :
Q 	=  Jumlah arus atau volume kendaraan (skr/jam)
Ekr 	= Ekuivalensi kendaraan ringan
KR 	= Kendaraan ringan
KB 	= Kendaraan berat
SM 	= Sepeda motor
Sehingga : Q = [(ekrKR × KR) + (ekrKB × KB) + (ekrSM × SM)]
Q = [(735 × 735) + (101,4 × 78) + (649,8 × 2.166)]
Q = [(540.225) + (7.909,2) + (1.407.466,8)]
Q = 1.955.601 skr/jam
Maka volume kendaraan pada jalan Dr. Soetomo sebesar 1.955.601 skr/jam
Dan hasil analisis hambatan samping sebagai berikut:

Tabel 4 Faktor Hambatan Samping (FHS)
	Nama Jalan 
	Tipe pendekat 
	Kelas Hambatan Samping
	FHS 

	Dr. Soetomo
	Terlawan  
	Tinggi 
	0,99 


Dari hasil analisis tingkat pelayanan (LOS) dapat diketahui dengan melakukan perhitungan perbandingan antara volume lalu lintas dengan kapasitas dasar jalan (V/C). Dengan melakukan perhitungan terhadap nilai LOS, maka dapat diketahui klasifikasi jalan atau tingkat pelayanan pada suatu ruas jalan tertentu.
VCR  = 
Dimana :   VCR 	= Indeks tingkat pelayanan jalan 
V 	= Volume lalu lintas (skr/jam)
C 	= Kapasitas jalan (skr/jam)
                V        = 1.955.601 skr/jam 
                C        = 4960.824 skr/jam
VCR  =  =   = 0,39 skr/jam (A : Tabel 2.18, Bab-2, PKJI,2014)
Dari hasil perhitungan di atas bahwa diambil nilai tengahnya adalah 0,39 yang merujuk pada tabel 2.18 yang dimana tingkat pelayananya (B : keterangan dari arus stabil, tetapi kecepatan operasi mulai dibatasi oleh kondisi lalu lintas yang dimana kecepatan rata rata ≤ 70).

PENUTUP
Kesimpulan
[bookmark: _Hlk93660535]Berdasarkan data-data yang didapatkan serta analisa pada Jalan Sumatra – Jalan Dr. Soetomo, maka dapat disimpulkan sebagai berikut.
1. Volume puncak kendaraan pada Jalan Sumatera yaitu 398 Skr/jam, Jalan Dr. Soetomo yaitu 1.486,2 Skr/jam.
2. Volume kendaraan pada Jalan Sumatera Q = 105.552 skr/jam, pada Jalan Dr. Soetomo Q = 1.955.601 skr/jam.
3. Kapasitas ruas Jalan Sumatera C = 6118,78 skr/jam, kapasitas ruas Jalan Dr. Soetomo C = 4960,824 skr/jam.
4. Derajat kejenuhan pada Jalan Sumatera Dj = 0,01 skr/jam (kondisi arus lalu lintas bebas dengan kecepatan tinggi dan volume Lalu Lintas rendah) maka masuk kategori tingkat pelayanan A, Derajat kejenuhan pada Jalan Dr. Soetomo Dj = 0,39 skr/jam (arus stabil, tetapi kecepatan operasi mulai dibatasi oleh kondisi lalu lintas) maka masuk kategori tingkat pelayanan B.
5. Tingkat pelayanan Level of Service (LOS) pada Jalan Sumatera dengan kondisi arus bebas dengan volume Lalu Lintas rendah dan kecepatan rata – rata ≤ 90 km/jam (sekurang – kurangnya 80 km/jam) maka termasuk kategori tingkat pelayanan A, Sedangkan Pada Jalan Dr. Soetomo arus stabil dengan volume Lalu Lintas sedang dan kecepatan rata – rata ≤ 70 km/jam (sekurang – kurangnya 70 km/jam) maka termasuk kategori tingkat pelayanan B.




Saran
Adapun saran yang dapat diberikan dari hasil penelitian ini adalah.
1. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan peraturan yang lebih baru selain Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia 2014 (PKJI'14) mengingat peraturan harus menyesuaikan dengan kondisi dan teknologi pada saat ini dan perlunya pembaharuan.
2. Perlunya dilakukan sebuah skenario atau alternatif yang lebih baik dan kinerja lalu lintasnya bisa lebih optimal. Pada Jalan Dr. Soetomo agar tingkat pelayanan yang mulanya dalam kategori tingkat pelayanan B, supaya kedepanya bisa ditingkatkan menjadi kategori tingkat pelayanan A. 
3. Agar lalu lintas berjalan lancar baik pada jalan Sumatera – Dr. Soetomo maka semua kendaraan dilarang parkir di kanan dan kiri jalan
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